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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh beban pajak tangguhan, intensitas
aset tetap, dan kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak (studi pada
perusahaan keuangan di BEI periode 2021-2025). Penelitian ini meggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari 109 perusahaan. Analisis
dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak Stata.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa intensitas aset tetap tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak, sedangkan beban pajak tangguhan dan kepemilikan
institusional berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Temuan ini
mengindikasi bahwa kepemilikan institusional berperan penting dalam menekan
penghindaran pajak pada perusahaan keuangan di BEI periode 2021-2025.

Kata Kunci: Beban Pajak Tangguhan, Intensitas Aset Tetap, Kepemilikan
Institusional, dan Penghindaran Pajak
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of deferred tax expense, fixed asset
intensity, and institutional ownership on tax avoidance (a study of financial
companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 20212025 period).
The study employs a quantitative approach using secondary data from 109
companies. Analysis was conducted using panel data regression with the aid of
Stata software. The results indicate that fixed asset intensity has no effect on tax
avoidance, whereas deferred tax expense and institutional ownership have a
positive effect on tax avoidance. These findings suggest that institutional
ownership plays a significant role in curbing tax avoidance among financial
companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2021-2025 period.

Keywords: Deferred Tax Expense, Fixed Asset Intensity, Institutional Ownership,
and Tax Avoidance
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pajak menjadi kontribusi terbesar terhadap pendapatan negara
Indonesia untuk mendanai pembangunan serta operasional perusahaan.
Mengingat pentingnya peran pajak bagi negara, pemerintah telah
mengeluarkan berbagai kebijakan dan peraturan perpajakan sebagai upaya
untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak sekaligus mengoptimalkan
penerimaan negara dari sektor perpajakan (Asma et al., 2025). Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 (Pasal 1 Ayat 1), pajak didefinisikan
sebagai kontribusi wajib yang bersifat memaksa bagi orang pribadi maupun
badan, di mana pembayar tidak mendapatkan imbalan langsung dan seluruh
dana dimanfaatkan sepenuhnya demi kemakmuran masyarakat (Agusta &
Sormin, 2025).

Pajak sering dipandang sebagai beban yang mengurangi laba bersih dan
arus kas. Kondisi ini mendorong munculnya berbagai upaya untuk perusahaan
untuk meminimalkan kewajiban pajak mereka, salah satunya melalui praktik
penghindaran pajak. Penghindaran pajak merupakan upaya yang dilakukan
wajib pajak untuk meminimalkan kewajiban pajaknya dengan memanfaatkan
celah atau ketentuan yang ada dalam peraturan perpajakan yang berlaku secara
legal, namun bertentangan dengan semangat undang-undang perpajakan itu

sendiri (Iriyadi et al., 2024).



Tren Pembayaran Pajak Secara Cash
Perusahaan Keuangan di BEI Periode
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Gambar 1.1 Tren Pembayaran Pajak

Berdasarkan tren tersebut, rata-rata pembayaran pajak secara cash pada
perusahaan keuangan yang terdaftar di BEI periode 2021-2025 berada pada
kisaran 15,63% hingga 16,57%, yang mana menunjukkan bahwa di sektor
keuangan memiliki potensi untuk mengurangi tingkat pajak penghindaran yang
relatif konstan antara relatif konstan 2021 dan 2025. Fluktuasi CETR yang
sangat kecil menunjukkan bahwa tidak terdapat perubahan kebijakan
perpajakan yang signifikan dalam perusahaan selama periode pengamatan.
Situasi ini mengindikasikan bahwa praktik penghindaran pajak yang dilakukan
perusahaan berada pada tingkat yang relatif sama setiap tahunnya.

Kasus perpajakan yang melibatkan PT Bank Central Asia Tbhk (BCA)
yang menarik untuk dikaji dalam perspektif penghindaran pajak. Menurut
Kompas.com (2014), kasus tersebut bermula ketika BCA mengajukan
keberatan pajak atas koreksi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) terkait Non-

Performing Loan (NPL) sebesar Rp5,7 triliun pada 17 Juli 2003. Hadi



Poernomo yang saat itu menjabat sebagai Direktur Jenderal Pajak diduga
menyalahgunakan wewenangnya dengan menerima seluruh permohonan
keberatan pajak BCA, meskipun hasil telaah awal Direktorat PPh DJP
menyatakan bahwa keberatan tersebut seharusnya ditolak. Keputusan tersebut
diduga menimbulkan kerugian negara sebesar Rp375 miliar. Hal serupa
diberitakan oleh ANTARA News (2014) yang menyebutkan bahwa perubahan
hasil telaah dari penolakan menjadi penerimaan seluruh keberatan BCA
menjadi dasar penyelidikan KPK terhadap Hadi Poernomo.

Kasus tersebut menarik untuk dikaji dalam perspektif penghindaran
pajak karena menunjukkan adanya persoalan dalam pengelolaan kewajiban
perpajakan perusahaan dan upaya mempertahankan perlakuan perpajakan yang
dapat mengurangi koreksi serta kewajiban pajak. Meskipun kasus tersebut
tidak secara langsung membuktikan bahwa BCA melakukan penghindaran
pajak, fenomena ini menunjukkan bahwa persoalan perpajakan pada
perusahaan sektor keuangan dapat menjadi isu penting yang perlu dikaji lebih
lanjut.

Salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap penghindaran
pajak adalah beban pajak tangguhan. Beban pajak tangguhan timbul akibat
adanya perbedaan waktu pengakuan antara laba akuntansi dan laba fiskal, yang
kemudian memicu penyesuaian berupa koreksi positif dan koreksi negatif.
Penyesuaian positif menghasilkan aset pajak tangguhan yang dapat
menurunkan beban pada laporan laba rugi komersial serta mendongkrak laba

perusahaan dan menghasilkan manfaat pajak tangguhan. Sebaliknya,



penyesuaian negatif membentuk liabilitas pajak tangguhan yang berimbas pada
munculnya beban pajak tangguhan, sehingga biaya yang tercatat dalam laporan
laba rugi komersial meningkat dan laba pun menurun. Melalui dinamika
tersebut, beban pajak tangguhan kerap dimanfaatkan untuk mendorong
tindakan penghindaran pajak melalui penundaan kewajiban pajak dalam jangka
waktu tertentu sesuai dengan strategi manajemen (Sudjiman & Sudjiman,
2024).

Pada temuan Anggraini et al. (2019) dan Muslim et al. (2025)
memberikan hasil bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penghindaran pajak, Akan tetapi pada temuan tersebut
berbeda dengan hasil penelitian Restu & Mu’arif (2024) serta Melani &
Ferdiansyah (2024) yang menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan memiliki
pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Sementara itu, Suciarti et al.
(2020) dan Iriyadi et al. (2024) memperoleh hasil bahwa beban pajak
tangguhan sebagai variabel independen tunggal tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap penghindaran pajak.

Faktor kedua yang berkaitan dengan praktik penghindaran pajak adalah
intensitas aset tetap. Besarnya kepemilikan aset tetap dapat memengaruhi
beban penyusutan yang harus diakui perusahaan, sedangkan beban penyusutan
tersebut dapat diperhitungkan dalam menentukan laba yang menjadi dasar
pengenaan pajak. Oleh karena itu, semakin besar investasi perusahaan yang
ditempatkan dalam bentuk aset tetap, semakin besar pula beban penyusutan

yang dapat muncul. Peningkatan beban tersebut pada akhirnya dapat menekan



laba kena pajak sehingga jumlah pajak yang menjadi kewajiban perusahaan
juga dapat berkurang (Lukito & Oktaviani, 2022). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Yanti & Astuti (2023), Wijaya et al. (2026), dan Setiadi et al.
(2022), menunjukkan bahwa intensitas aset tetap terbukti memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Lain dengan hasil tersebut,
Safitri & Rizal (2023) menemukan bahwa intensitas aset tetap justru
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Di sisi lain, penelitian yang
dilakukan oleh Lukito & Oktaviani (2022), Alamsyah & Romadhina (2025),
serta Malo & Sugeng (2025) menunjukkan hasil tingkat intensitas aset tetap
dalam perusahaan tidak terbukti memengaruhi kecenderungan perusahaan
dalam melakukan penghidaran pajak.

Faktor selanjutnya kepemilikan institusional berfungsi sebagai
mekanisme pengawasan eksternal. Kepemilikan institusional yang tinggi akan
mendorong pengawasan profesional yang lebih ketat terdahadap manajemen,
sehingga dapat meminimalisir praktik penghindaran pajak untuk menjaga citra
perusahaan (Oktavian & Mukhibad, 2022). Penelitian terdahulu masih
menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Afrika (2021) menemukan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Sedangkan, hasil yang berbeda ditemukan oleh Hasan et al. (2022), Tamizi dan
Perkasa (2022), serta Alamsyah & Romadhina (2025) yang menyatakan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penghindaran pajak. Namun dalam penelitian Fitria (2018), Septanta (2023),

serta Safitri & Rizal (2023) menemukan bahwa kepemilikan institusional tidak



berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Adanya inkonsistensi dari
penelitian terdahulu tersebut menjadi salah satu motivasi dilakukannya
penelitian lebih lanjut.

Selain adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, kebaruan dari
penelitian ini berada pada objek penelitiannya yaitu perusahaan keuangan, di
mana penelitian terkait penghindaran pajak sebelumnya didominasi oleh
perusahaan sektor manufaktur, pertambangan, consumer goods, dan
perusahaan nonkeuangan lainnya, sedangkan penelitian kajian terkait hal
tersebut dalam sektor keuangan masih menunjukkan keterbatasan. Perusahaan
Sektor keuangan memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari
sektor lainnya terutama dalam struktur aset, model bisnis, serta tingkat
pengawasan yang lebih ketat oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sehingga
keterkaitan yang terjadi antara variabel bebas sebagai variabel independen dan
variabel terikat sebagai variabel dependen berpotensi menghasilkan temuan
yang berbeda dibandingkan sektor nonkeuangan.

Selain itu, periode penelitian tahun 2021 hingga 2025 mencakup
implementasiKetentuan mengenai tarif Pajak Penghasilan Badan sebesar 22%
tercantum dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi
Peraturan Perpajakan (UU HPP). Penetapan tarif tersebut menjadi salah satu
bagian dari agenda reformasi perpajakan yang diarahkan untuk meningkatkan
penerimaan negara, memperluas basis pajak, serta mendorong penguatan
kepatuhan wajib pajak. Perubahan kebijakan tersebut diperkirakan dapat

mempengaruhi bukti empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi



penghindaran pajak dan sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan pada
periode sebelum berlakunya UU HPP, sehingga penelitan memberikan bukti
empiris yang lebih mutakhir mengenai praktik penghindaran pajak dalam rezim
perpajakan yang baru.

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian, penelitian ini
dirancang untuk menguji secara empiris beban pajak tangguhan, intensitas aset
tetap serta kepemilikan institusional terhadap praktik penghindaran pajak.
Dalam penelitian ini, perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dipilih sebagai objek penelitian dengan mempertimbangkan
beberapa alasan yang relevan. Pertama, perkembangan perekonomian nasional
tidak terlepas dari kontribusi sektor keuangan yang memiliki posisi strategis
dalam mendukung berbagai aktivitas ekonomi, karena berfungsi sebagai
lembaga perantara keuangan yang mendukung aktivitas ekonomi dan investasi.
Kedua, karakteristik khusus yang melekat pada perusahaan sektor keuangan
membedakannya dari perusahaan yang beroperasi pada sektor lainnya,
terutama dalam struktur aset, sumber pendapatan, serta pengelolaan kewajiban
pajak yang kompleks. Ketiga, ketatnya pengawasan dari lembaga regulator,
seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI),
menjadi salah satu karakteristik yang melekat pada perusahaan sektor
keuangan sehingga menarik untuk diteliti apakah mekanisme pengawasan

tersebut mampu membatasi praktik penghindaran pajak.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dari latar belakang masalah yang telah

diuraikan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

2.

Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap praktik
penghindaran pajak pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2025?

Apakah intensitas aset tetap memengaruhi praktik penghindaran pajak
pada perusahaan sektor keuangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2021-2025?

Apakah kepemilikan institusional memengaruhi praktik penghindaran
pajak pada perusahaan sektor keuangan yang tercatat di Bursa Efek

Indonesia (BEI) selama periode 2021-2025?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya,

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut.

1.

Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh beban pajak
tangguhan terhadap praktik penghindaran pajak pada perusahaan sektor
keuangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2021—
2025

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis sejauh mana intensitas aset
tetap memengaruhi praktik penghindaran pajak pada perusahaan keuangan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2021-2025.



3. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah kepemilikan
institusional turut memengaruhi kecenderungan penghindaran pajak pada
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
sepanjang periode 2021-2025.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini
mencakup aspek teoritis dan praktis yang dapat berguna bagi berbagai pihak
berkepentingan, sebagaimana dipaparkan berikut ini.

1. Manfaat teoritis

Selain memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu akuntansi,
penelitian ini diharapkan menghasilkan manfaat yang relevan sebagaimana
dijelaskan pada uraian berikut

a. Memperkaya kajian dalam bidang ilmu akuntansi dan perpajakan
dengan memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai faktor-
faktor yang berperan dalam memengaruhi penghindaran pajak pada
perusahaan keuangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.

b. Memperkaya literatur akademik terkait hubungan antara beban pajak
tangguhan, Analisis pengaruh intensitas aset tetap dan kepemilikan
institusional terhadap praktik penghindaran pajak., mengingat
penelitian terdahulu masih menunjukan temuan yang beragam dan
inkonsisten.

c. Memperkuat relevansi agency theory dalam menginpertasikan konflik

kerelevansian antara pemegang saham dan manajemen yang dapat
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menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kebijakan perusahaan
dalam praktik penghindaran pajak.

d. Memberikan bukti empiris terbaru mengenai perilaku penghindaran
pajak pada perusahaan keuangan dalam periode yang telah
menerapkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP).

e. Menjadi bahan refrensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin menkaji
pengaruh beban pajak tangguhan, dalam lingkup perusahaan sektor
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode atau tahun,
dan sektor industri yang berbeda di Indonesia.

Manfaat Praktis

Ditinjau dari aspek praktis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi dan manfaat yang berguna bagi berbagai pihak
terkait, sebagaimana dipaparkan pada uraian berikut.

a. Bagi Perusahaan

Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini dapat dijadikan
rujukan informasi bagi manajemen perusahaan dalam memahami
implikasi pajak dari kebijakan pengelolaan aset tetap dan struktur
kepemilikan, serta dalam pengambilan keputusan terkait perencanaan
pajak yang bertanggung jawab.

b. Bagi Investor dan Kreditor

Membantu investor institusional dan pihak-pihak berkepentingan

lainnya dalam menilai praktik penghindaran pajak sebagai salah satu
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aspek yang dapat menjadi bahan evaluasi bagi investor dalam menilai
kondisi perusahaan dan menentukan keputusan investasi.
c. Bagi Otoritas Pajak dan Regulator
Memberikan gambaran kepada temuan penelitian ini dapat menjadi
masukan bagi DJP dan OJK dalam merumuskan langkah pengawasan
yang lebih optimal terhadap perusahaan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia, khususnya berkaitan dengan praktik penghindaran pajak
d. Bagi Peneliti Masa Depan
Menjadi refrensi dan sumber informasi bagi penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan penghindaran pajak, beban pajak tangguhan,
intensitas aset tetap, dan kepemilikan institusional, baik dengan
menggunakan objek, periode atau tahun, maupun variabel yang
berbeda.
E. Sistematika Penulisan
Agar pembahasan penelitian dapat dipahami secara lebih sistematis dan
menyeluruh, penulisan skripsi ini disusun secara sistematis ke dalam lima bab
yang saling berkaitan. Pembahasan dalam skripsi ini disusun secara sistematis
ke dalam beberapa bab yang diuraikan sebagai berikut.
BAB I: Pendahuluan
Pada bagian awal penelitian, pembahasan diarahkan pada alasan yang
mendasari dilakukannya penelitian dengan menguraikan fenomena serta
permasalahan yang ditemukan. Bab ini kemudian dilengkapi dengan beberapa

unsur penting yang meliputi identifikasi masalah, batasan penelitian,
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perumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai, dan manfaat yang diharapkan
dari penelitian. Manfaat tersebut mencakup kegunaan dalam aspek teoritis
maupun praktis. Sebagai penutup, disampaikan pula sistematika penyusunan
skripsi yang menggambarkan pembagian serta urutan pembahasan pada setiap
bab penelitian.
BAB Il: Landasan Teori

. Pada bab kedua disajikan pembahasan yang menjadi dasar konseptual
dalam penelitian. Uraian diawali dengan penjelasan mengenai Agency Theory
dan teori perpajakan yang digunakan untuk mendukung penelitian.
Selanjutnya, dibahas beberapa konsep utama yang berkaitan dengan beban
pajak tangguhan, intensitas aset tetap, kepemilikan institusional, serta
penghindaran pajak. Kajian terhadap penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya turut disertakan sebagai bahan pendukung dalam menentukan arah
penelitian. Berdasarkan landasan tersebut, disusun kerangka pemikiran untuk
menunjukkan keterkaitan antarvariabel, kemudian dirumuskan hipotesis
sebagai dugaan sementara yang selanjutnya diuji secara empiris.
BAB I11: Metode Penelitian

Bab ketiga berfokus pada proses pelaksanaan penelitian sejak
penentuan rancangan hingga tahap pengolahan data. Uraian dalam bab ini
mencakup pendekatan yang digunakan, periode penelitian, serta penetapan
populasi dan sampel beserta prosedur pemilihannya. Penjelasan mengenai
karakteristik dan asal data yang digunakan juga disampaikan, termasuk cara

data tersebut diperoleh. Selanjutnya, setiap variabel penelitian dijelaskan
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melalui pengukuran dan definisi operasionalnya. Tahap terakhir membahas
teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan sebagai dasar untuk
menguji hipotesis penelitian.
BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab keempat, data yang telah dikumpulkan dari objek penelitian
diolah untuk memperoleh hasil yang kemudian menjadi dasar pembahasan.
Bagian ini memberikan gambaran mengenai objek penelitian serta hasil
statistik deskriptif yang diperoleh. Selanjutnya dilakukan pembahasan
mengenai proses pengujian dan penentuan model yang digunakan dalam
penelitian, diikuti dengan hasil pengujian hipotesis. Temuan yang diperoleh
kemudian dibahas dengan menghubungkannya pada teori yang digunakan dan
hasil penelitian terdahulu sehingga dapat diketahui keterkaitannya dengan
permasalahan penelitian.
BAB V: Penutup

Memaparkan hasil dan simpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian
dan pembahasan yang telah dilakukan. Selain itu, bab ini juga memuat
keterbatasan penelitian serta saran yang dapat dijadikan masukan bagi
perusahaan, investor, regulator, maupun peneliti selanjutnya yang ingin
mengembangkan penelitian mengenai penghindaran pajak dan faktor-faktor

yang memengaruhinya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban pajak

tangguhan, intensitas aset tetap, dan kepemilikan institusional terhadap

penghindaran pajak pada korporasi keuangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) dalam rentang periode 2021 hingga 2025. Analisis ini

ditempuh dengan mengaplikasikan metode regresi data panel berbasis Random

Effect Model (REM) yang disertai Robust Standard Errors. Pengolahan data

dilaksanakan dengan menggunakan software Stata terhadap 106 perusahaan

sektor keuangan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh sejumlah

konklusi sebagai berikut.

1.

Beban Pajak Tangguhan  Berpengaruh  Negatif terhadap
Penghindaran Pajak

Beban pajak tangguhan memperlihatkan pengaruh negatif dan
signifikan terhadap penghindaran pajak, yang berarti bahwa semakin
tinggi angka beban pajak tangguhan, semakin rendah tingkat penghindaran
pajak yang dilakukan perusahaan. kondisi ini mengindikasikan bahwa
besarnya angka beban pajak tangguhan mencerminkan adanya perbedaan
temporer kena pajak yang akan meningkatkan pajak pada periode
mendatang. Dengan demikian, beban pajak tangguhan yang lebih besar
lebih mengilustrasikan perbedaan waktu pengakuan akuntansi dan fiskal

dibandingkan praktik penghindaran pajak.

65
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Intensitas Aset Tetap Tidak Berpengaruh terhadap Penghindaran
Pajak

Intensitas aset tetap tidak terverifikasi berpengaruh secara
signifikan terhadap penghindaran pajak. Hasil uji ini menunjukkan bahwa
intensitas aset tetap bukan merupakan faktor yang mempengaruhi
penghindaran pajak pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di
BEI. Hal tersebut disebabkan oleh Kkarakteristik perusahaan sektor
keuangan yang memiliki proporsi aset tetap yang relatif rendah.
Akibatnya, beban penyusutan yang timbul dari aset tetap tidak cukup
material untuk mempengaruhi kebijakan penghindaran pajak perusahaan,
berbeda dengan perusahaan nonkeuangan yang aktivitas operasionalnya
lebih bergantung pada penggunaan aset tetap.
Kepemilikan  Institusional  Berpengaruh  Negatif  terhadap
Penghindaran Pajak

Kepemilikan institusional menunjukkan pengaruh negatif dan
signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini bermakna bahwa semakin
tinggi proporsi kepemilikan institusional pada perusahaan sektor
keuangan, semakin kecil tingkat penghindaran pajak yang dilakukan.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa investor institusional berfungsi
sebagai instrumen pengawasan yang efektif terhadap pengawasan
manajemen, sehingga mendorong perusahaan untuk lebih taat terhadap

ketentuan perpajakan. Peran pengawasan ini menjadi kian esensial pada
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entitas sektor keuangan yang berada di bawah pengawasan ketat Otoritas

Jasa Keuangan (OJK).

B. Keterbatas Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini telah mengikuti prosedur ilmiah yang

berlaku, akan tetapi tetap terdapat beberapa keterbatasan yang perlu

diperhatikan dan menjadi bahan renungan dalam menafsirkan hasil penelitian

ini, di antaranya adalah sebagai berikut.

1.

Cakupan penelitian ini terbatas pada perusahaan sektor keuangan yang
tercatat di BEI, sehingga temuan yang dihasilkan belum dapat
digeneralisasikan ke seluruh sektor industri yang ada di Indonesia. Ciri
khas sektor keuangan, seperti intensitas aset tetap yang cenderung rendah
serta pengawasan regulasi yang ketat dari OJK, berpotensi membatasi
relevansi hasil penelitian ini terhadap sektor-sektor lainnya.

Pengukuran penghindaran pajak dalam penelitian ini hanya menggunakan
satu proksi, yaitu cash effective tax rate (CETR). Penggunaan satu proksi
tunggal berpotensi tidak mampu menangkap seluruh dimensi praktik
penghindaran pajak yang kompleks. Proksi alternatif seperti Book-Tax
Difference (BTD) atau Effective Tax Rate (ETR) tidak digunakan karena
keterbatasan data.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan tahunan
yang telah dipublikasikan secara resmi, sehingga keakuratan hasil

penelitian sangat dipengaruhi oleh kualitas serta kelengkapan
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pengungkapan informasi dalam laporan keuangan tiap-tiap perusahaan
sampel.
C. Saran

Berlandaskan hasil penelitian, kesimpulan, dan keterbatasan yang telah
dijabarkan sebelumnya, penulis mengemukakan beberapa saran yang
diharapkan bermanfaat sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak terkait. Untuk
penelitian mendatang, disarankan agar cakupan objek penelitian diperluas pada
sektor industri lain, seperti manufaktur, pertambangan, atau properti, sehingga
hasil penelitian memiliki generalisasi yang lebih memadai. Selain itu,
penggunaan proksi lain selain cash effective tax rate dalam mengukur variabel
penghindaran pajak patut dipertimbangkan agar pengukuran lebih
komprehensif dan menghasilkan temuan yang lebih akurat. Penambahan
variabel kontrol maupun variabel independen lainnya juga disarankan untuk
memperkaya model penelitian ini.

Bagi investor institusional, disarankan agar tetap menjaga konsistensi
dan fungsi pengawasan terhadap kebijakan perpajakan perusahaan terus
diperkuat melalui penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Adanya
pengawasan yang efektif dari investor institusional diharapkan mampu
mendorong pihak manajemen untuk meningkatkan kepatuhan terhadap
ketentuan perpajakan serta mengurangi praktik penghindaran pajak yang

berlebihan.
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